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A. Arti dan bacaan Shalawat
1. Arti Shalawat
Shalawat dalam kamus bahasa arab adalah bentuk jama’ dari kata
sebagaimana terdapat dalam kamus Munjid, 33l s3uall # <l slayang berarti doa.*
Jika bentuknya tunggal, shalat. Jika berbentuk jama’ shalawat, yang berarti doa
untuk mengingat Allah SWT terus menerus. Arti shalawat secara istilah shalawat
adalah rahmat yang sempurna, kesempurnaan atas rahmat bagi kekasihnya.
Disebut rahmat yang sempurna, karena tidak diciptakan shalawat, kecuali pada
Nabi Muhammad saw. Shalawat bentuk jamak dari kata salla atau salat yang
berarti:doa, keberkahan, kemuliaan, kesejahteraan, dan ibadah.
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersinkan dan mensucikan mereka dan mendo'alah untuk mereka.
Sesungguhnya do‘a kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (at-Taubah : 103).

QS Al-Ahzab Ayat: 56, Sebagai Berikut:
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Artinya: Sesungguhnya Allah Dan Malaikat-Malaikat-Nya Bersholawat Untuk
Nabi, Hai Orang-Orang Yang Beriman, Bersholawatlah Kamu Untuk Nabi Dan
Ucapkanlah Salam Penghormatan Kepadanya. (Qs Al Ahzab 33:56)

Para ulama berbeda pendapat tentang perintah yang dikandung oleh
ayat "Shall 'Alayhi wa SallimG Tasliman = bershalawatlah kamu untuknya dan
bersalamlah kamu kepadanya,” apakah untuk sunnat apakah untuk wajib.

Kemudian apakah shalawat itu fardlu ‘'ain ataukah fardlu kifayah. Kemudian
apakah membaca shalawat itu setiap kita mendengar orang menyebut namanya
ataukah tidak. Asy-Syafi'i berpendapat bahwa bershalawat di dalam duduk akhir
di dalam sembahyang, hukumnya fardlu. Jumhur ulama berpendapat bahwa
shalawat itu adalah sunnat.

Kata Al-Syakhawi : "Pendapat yang kami pegangi ialah wajibnya Kita
membaca shalawat dalam duduk yang akhir dan cukup sekali saja dibacakan di
dalam suatu majelis yang di dalam majelis itu berulang kali disebutkan nama
Rasul. Al-Héafizh Ibn Hajar Al-Asgalani telah menjelaskan tentang madzhab-
madzhab atau pendapat-pendapat ulama mengenai hukum bershalawat dalam
kitabnya "Fath al-Bari", sebagaimana di bawah ini.

Para ulama yang kenamaan, mempunyai sepuluh macam madzhab (pendirian)
dalam masalah bershalawat kepada Nabi Saw.:

Pertama, madzhab Ibnu Jarir Al-Thabari. Beliau berpendapat, bahwa
bershalawat kepada Nabi, adalah suatu pekerjaan yang disukai saja.

Kedua, madzhab Ibnu Qashshar. Beliau berpen-dapat, bahwa bershalawat

kepada Nabi suatu ibadat yang diwajibkan. Hanya tidak ditentukan gadar



banyaknya. Jadi apabila seseorang telah bershalawat, biarpun sekali saja.
Terlepaslah ia dari kewajiban.

Ketiga, madzhab Abl Bakar Al-Razi dan Ibnu Hazmin. Beliau-beliau ini
berpendapat, bahwa bershalawat itu wajib dalam seumur hidup hanya sekali. Baik
dilakukan dalam sembahyang, maupun di luarnya. Sama hukumnya dengan
mengucapkan kalimat tauhid. Selain dari ucapan yang sekali itu hukumnya
sunnat.

Keempat, madzhab Al-Imé&m Al-Syafi'i. Imam yang besar ini berpendapat,
bahwa shalawat itu wajib dibacakan dalam tasyahhud yang akhir, yaitu antara
tasyahhud dengan salam.

Kelima, madzhab Al-Imam Asy-Sya'bi dan Ishag. Beliau-beliau ini
berpendapat, bahwa shalawat itu wajib hukumnya dalam kedua tasyahud, awal
dan akhir.

Keenam, madzhab Ab0 Ja'far Al-Baqir. Beliau ini berpendapat, bahwa
shalawat itu wajib dibaca di dalam sembahyang. Cuma beliau tidak menentukan
tempatnya. Jadi, boleh di dalam tasyahhud awal dan boleh pula di dalam
tasyahhud akhir.

Ketujuh, madzhab Abl Bakar Ibnu Bakir. Beliau ini berpendapat, bahwa
shalawat itu wajib kita membacanya walaupun tidak ditentukan bilangannya.

Kedelapan, madzhab Al-Thahawi dan segolongan ulama Hanafiyah. Al-

Thahawi berpendapat bershalawat itu diwajibkan pada tiap-tiap kita mendengar



orang menyebut nama Muhammad. Paham ini di ikuti oleh Al-Hulaimi dan oleh
segolongan ulama Syéfi'iyyah.*

Kesembilan, madzhab Al-Zamakhsyari. Al-Zamakhsyari berpendapat, bahwa
shalawat itu dimustikan pada tiap-tiap majelis. Apabila kita duduk dalam suatu
majelis, wajiblah atas kita membaca Shalawat kepada Nabi, satu kali.

Kesepuluh, madzhab yang dihikayatkan oleh Al-Zamkhsyari dari sebagian
ulama Madzhab ini berpendapat bahwa bershalawat itu diwajibkan pada tiap-tiap
kita mendoa.

2. Nama dan Bacaan shalawat
Sholawat Nabi itu banyak sekali macamnya diantara yang diketahui adalah :

a. Shalawat Munjiyat
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Artinya :

Ya Allah ,limpahkanlah rahmat kepadanjunjungan kita nabi Muhammad saw ,yang dengan
rahmat itu engkau akan menyelamatkan kami dari semua keadaan yang mendebarkan dan dari
semua cobaan, Engkau akan memenuhi semua hajat,Engkau akan mensucikan kami dari semua
kesalahan,Engkau akan mengangkat derajad kami setingi tingginya,Engkau akan sampaikan
semua tujuan dari kebaikan pada waktu hidup dan sesudah mati,Sesungguhnya Engkau maha
kuasa atas segala sesuatu.

b. Shalawat Kubro

*Ibid.
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Sholawat Kubroadalah sholawat hadiah dari Allah SWT yang diberikan melalui
malaikat jibril kepada rasullullah Muhammad SAW. Disebut Juga dengan sholawat
langit karena satu-satunya bacaan sholawat yang bukan buatan manusia (selain sholawat
jibril).Diberi nama Sholawat Kubro karena jika dilihat dari bacaannya sholawat
Kubrocukup panjang dan Sholawat Kubro ini mempunyai hikmah dan manfaat yang

sangat banyak bagi si pembaca.
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Artinya :

Ya allah, sesungguhnya kami mohon kepada-mu kenikmatan yang sempurna, dan dari
perlindungan yang senantiasa (melindungi kami), dan dari limpahan rahmat yang
meliputi (kehidupan kami), dan dari limpahan ‘afiat yang tetap (pada kami), dan dari
kehidupan yang paling menyenangkan, dan dari umur yang paling membahagiakan, dan
dari kebaikan yang paling sempurna, dan dari nikmat yang paling merata, dan dari
anugerah yang paling enak, dan dari pemberian yang paling dekat, dan dari segala amal
yang paling baik, dan dari ilmu yang paling bermanfa‘at, dan dari rizki yang paling luas.

Ya allah, jadilah engkau sebagai penolong kami, dan bukan menjadi lawan kami. Ya
allah, akhirilah hidup kami dengan kebahagia'an, dan wujudkanlah amal kami semakin
bertambah, dan sertailah sa'at pagi dan petang kami dengan 'afiat, dan jadikanlah akhir
perjalanan kami dan harapan kami untuk menggapai rahmat-mu, dan tuangkanlah
limpahan ampunan-mu atas dosa-dosa kami, dan berikanlah kepada kami anugerah
untuk dapat memperbaiki aib-aib (kekurangan) kami, dan jadikanlah tagwa sebagai
bekal kami, dan agama (islam) sebagai sarana perjuangan kami, dan hanya kepada
engkaulah kami bertawakkal dan bersandar.

Ya allah, tetapkanlah kami pada jalur istigomah, dan lindungilah kami dari
perbuatan-perbuatan yang dapat membuat kami menyesal pada hari kiamat, dan
ringankanlah beratnya beban-beban dosa kami, dan berikanlah kepada kami kehidupan
orang-orang yang baik, dan peliharalah serta jauhkanlah kami dari kejahatan orang-
orang yang berkarakter jahat, dan bebaskanlah kami, serta bebaskanlah ayah-ibu serta
guru-guru kami dan saudara-saudara kami (se-agama) dari siksa api neraka.

Wahai dzat yang maha perkasa lagi maha pengampun, dzat yang maha mulia lagi
maha menutup, dzat yang maha lembut lagi maha perkasa, dzat yang maha awal lagi
maha akhir. Dengan rahmat-mu, wahai dzat yang maha pengasih lagi maha penyayang.



Semoga allah swt, melimpahkan rahmat-nya kepada pemimpin kami nabi muhammad
saw, juga kepada keluarga dan para sahabatnya, amien.

d. Shalawat burdatul bushiri

Nashnya adalah sebagai berikut:
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Artinya:
“wahai rabbku! Dengan perantara musthafa (nabi muhammad shallallahu ‘alaihi wassallam
) penuhilah segala keinginan kami dan ampunilah dosa-dosa kami yang telah lalu, wahai
dzat yang maha luas kedermawanannya.”
e. Shalawat badar
Lafadz shalawat ini sebagai berikut:
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Artinya :”Shalawat allah dan salam-nya semoga tercurah kepada thaha
rasulullah.Shalawat allah dan salam-nya semoga tercurah kepada yasin habibillah.Kami
bertawassul dengan nama allah dan dengan pemberi petunjuk, rasulullahdan dengan
seluruh orang yang berjihad di jalan allah, serta dengan ahli badr, ya allah.

f. Shalawat Alfiyah



Sholawat yang dinukilkan dari Syaikh Abdul Abbas Ahmad Al-Hajiri ini , bacaannya
sebagai berikut:
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Alldhumma sholli ‘ald Sayyidind Muhammadin hd-ir-rohmati wa mimal-mulki wa dalid-
dawéamis-sayyidil kémilil-fatihil-khotimi ‘adada md fi ‘ilmika kd-inun aw qod kéna kullama
dzakaroka wa dzakarohudz-dzékirna wa ghofala ‘an dzikrika wa dzikrihil ghéfiliina sholdtan
da-imatan bidawamika bagiyatan bibaq6-ika ld muntahd lahd dina ‘ilmika innaka ‘ald kulli

syai-in qodir.

Artinya:“Ya Allah, berikanlah sholawat kepada junjungan kami, Muhammad Saw, ha- nya
rahmat, mim- nya al-mulk (singgasana), dan dal-nya dawam (keabadian), junjungan yang
sempurna, pembuka dan penutup, dengan bilangan apa yang ada pada ilmu-Mu, baik yang akan
ada maupun yang sudah ada, setiap kali orang yang selalu ingat mengingat Mu dan mengingat
Rasul Mu dan setiap kali orang yang lalai melalaikan — Mu dan melalaikan Rasul Mu, sholawat
yang abadi dengan keabadian Mu, sholawat yang kekal dengan kekekalan-Mu, yang tiada batas
dihadapan ilmu-Mu. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

g. Shalawat Tibbil Qulub
Teks Sholawat Tibbil Qulub dan artinya:
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Artinya: “Ya Allah curahkanlah rahmat kepada junjungan kita nabi Muhammad SAW,
sebagai obat hati dan penyembuhnya, penyehat badan dan kesembuhannya dan sebagai

penyinar penglihatan mata beserta cahayanya. Semoga sholawat dan salam tercurahkan
pula kepada keluarga serta para shahabat-shahabatnya.”

3. Hukum Bershalawat



Adapun hukum bershalawat kepada Nabi sl s 4de &) JLa menurut Imam ath-
Thahawi wajib dilakukan satu kali saja (minimal). Sedangkan menurut Imam al-
Kurkhi, bershalawat hukumnya wajib setiap kali nama beliau alusade &) La
disebut, dan ini adalah pendapat yang lebih hati-hati. Pendapat inilah yang
dipegang oleh jumhur (mayoritas) ulama.

Tentang ayat Allah tersebut (Qs. Al-Ahzaab: 56), Abu Su’ud berkata, “Ayat
ini sebagai dalil wajibnya mengcapkan shalawat dan salam kepada beliau 4! 1=
alu s 4lle secara mutlak, tanpa harus mengulang-ulangnya.”

Imam al-Qasthalani 4lll <.~ , mengatakan, “Dikatakan bahwa hukumnya
adalah mustahabbah (dianjurkan). Dikatakan pula bahwa hukumnya wajib
dalam ‘Tasyahhud Akhir’ di setiap shalat menurut pendapat Imam asy-Syafi’i dan

salah satu riwayat dari pendapat Imam Ahmad &l 4

B. Shalawat Menurut para ahli

1. Bacaan sholawat adalah jalan ke surga kata Abu Huroiroh ra.:“membaca sholawat

kepada kanjeng Nabi saw adalah jalan menuju ke sorga”.

2. Memperbanyak bacaan sholawat suatu tanda golongan / ahli sunnah kata sayyidina

‘ali zainul ‘abidin bin husain bin ‘ali bin abi tholib rodliyallohu anhum :“tanda-tanda

ahli sunnah ialah memperbanyak bacaan sholawat kepada kanjeng Nabi sholalloohu

‘alaihi wa sallam .

3. Jalan yang paling dekat kepada Allah swt pada akhir zaman.“Jalan yang paling dekat

(menuju) kepada Allah swt pada akhir zaman khususnya bagi orang-orang yang

*Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah Agidah Ahlus Sunnah Wal Jama'ah, ( Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi'i

2006), him.260



berlarut-larut banyak dosa, adalah memperbanyak istighfar dan membaca sholawat
kepada Nabi saw”.(dari kitab sa‘aadatud daroini).

. Untuk menjernihkan hati dan marifat billah.“sesungguhnya membaca sholawat
kepada kanjeng Nabi saw itu (dapat) menerangi hati dan mewushulkan tanpa guru
kepada Allah swt dzat yang maha mengetahui segala perkara ghaib .

Sholawat dapat mewusulkan tanpa guru.“secara keseluruhan, membaca sholawat
kepada Nabi saw itu (dapat) mewushulkan kepada Allah swt tanpa guru. Oleh karena
sesungguhnya guru dan sanad di dalam sholawat itu adalah shoohibush sholawat
(ya’ni Rasululloh saw), oleh karena sholawat itu diperlihatkan kepada beliau saw dan
Allah swt membalas (memberi) sholawat kepada si pembaca sholawat. Berbeda
dengan lainnya sholawat dari bermacam-macam dzikir itu (harus) ada guru (mursyid)
yang arif billah. Kalau tidak, maka syetan akan masuk ke dalam amalan dzikir itu dan

orang yang dzikir tidak dapat memperoleh manfaat daripada dzikirnya”.

. Sholawat diterima secara mutlak oleh Allah swt.

. Kata syekh showi dalam tafsir showinya :“dan sesungguhnya para ulama’ sudah
sependapat bahwa sesungguhnya bermacam-macam amal itu ada yang diterima dan
ada yang ditolak terkecuali sholawat kepada Nabi saw. Maka sesungguhnya sholawat
kepada Nabi saw itu “magbuulatun qothl’an “(pasti diterima) .

Menambah rasa cinta kepada Allah swt wa Rasulihi saw.“berkata ai-allamah
syamsuddin bin goyyim dalam kitabnya jalaail afham : sesungguhnya sholawat itu
menjadi sebab langsungnya rasa cinta kepada Allah swt wa Rasulihi saw & dapat

meningkat berlipat-lipat rasa cintanya. Cinta yang demikian itu menjadi ikatan



daripada beberapa ikatannya iman, dimana iman itu tidak bisa sempurna kecuali
dengannya.

9. Tercetaknya pribadi Rasululloh saw dalam hati orang yang membaca
sholawat.Setengah dari pada faedah membaca sholawat yang paling besar adalah
tercetaknya shuroh Rasululloh saw di dalam hati si pembaca sholawat.

10. Orang yang ahli sholawat ketika sakaratul maut didatangi oleh beliau saw.“barang
siapa keadaan hidupnya memperbanyak sholawat kepada Rasululloh saw, maka ia
berhasil mendapat kebahagiaan yang besar sekali, karena ketika sakarotul maut
Rasululloh saw datang di hadapannya”.

11. Mudah mimpi ketemu Rasulullooh saw.“sesungguhnya memperbanyak sholawat
dengan mernakai redaksi yang mana saja berfaedah bisa bermimpi ketemu Rasululloh
saw, dan apabila berhasil dengan sungguh-sungguh ~memperbanyak serta
membiasakan/ melanggengkan, maka pembaca sholawat itu meningkat bisa melihat
Rasululloh saw dalam keadaan jaga g °
pandangan—pandangan dan pendapat para ahli tafsir:

12. Ibnu Katsir menyebutkan dalam tafsirnya ketika menafsirkan ayat ini, bahwa Imam
Bukhari meriwayatkan, Abu ‘Aliyah berkata : Shalawat Allah adalah pujian-Nya
kepada Nabi di sisi Malaikat. Sedangkan shalawat para Malaikat adalah do’a.’

13. Selanjutnya Ibnu Katsir menambahkan bahwa bukan hanya satu ulama’ yang berkata
. Shalawat Rabb adalah rahmat sedangkan shalawat malaikat adalah istighfar.

Diantaranya Ibnu Abbas t sebagaimana yang disebutkan oleh Imam as-Suyuthi dalam

®¢ Agiidatut Tauhiid (hal. 152) oleh Syaikh Shalih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan.

"Imaduddin Abul Fida’ Isma’il bin Katsir, Tafsir Ibnu Katsir (terjemahan), Pentahgiq DR. Abdullah bin Muhammad
bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Pustaka Imam Syafi’i, cet III 1427 H/ 2006 M, Jilid: VI, hal: 519. Abu
Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud al-Alusi al-Baghdadi, Ruhul Ma’ani Fii Tafsiril Qur’anil ‘Azhim Was Sab’u
Matsani, Juz XXI hal 590.:



tafsirnya bahwasannya Imam Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas berkata
tentang ayat ini: Shalawat Allah kepada Nabi adalah pengampunan-Nya, karena
sesungguhnya Allah U tidak bershalawat (berdo’a) melainkan mengampunkan.
Adapun shalawat manusia atas Nabi adalah istighfar (permohonan ampun kepada
Rabbnya).?

14. Ibnul Qoyyim -Rahimahullah- berkata dalam buku “Jalaul Afham”: “Artinya bahwa
jika Allah & malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Rasul-Nya, maka hendaklah
kalian juga bershalawat & salam untuknya karena kalian telah mendapatkan berkah
risalah & usahanya, sebagai kemuliaan di dunia & di akhirat”.’

15. Imam Syafii dan Fakhrurrozi menggunakan Bab Al Jamd bainal Hagiiqoh wal
Majaaz (mengumpulkan makna hakiki dan majaz). Jadi lafazh, ‘Yusholluuna’ bisa
kembali kepada Allah maupun malaikat. Jadi maknanya sama dengan;
“Sesungguhnya Allah menganugerahkan rahmat kepada nabi-Nya dan para malaikat
mendoakannya.

16. Imam Bukhari dan sebagian Ulama: Maknanya; ‘“Pemuliaan atasnya.”Ini pendapat
yang paling terang.

17. Imam Hasan Bashri & Said ibn Jabir: “Penganugerahan rahmat dan ampunan-Nya.”

18. Abu Sald, Abu Hayyan, az Zamakhsyari dan kebanyakan ahli Tafsir: Menggunakan
Bab Ummul Majaaz (Keuniversalan Majaz), berarti majaznya bersifat umum.
Jadi dhomirnya (kata ganti wawul jamaah) bisa kembali kepada Allah di satu sisi dan

para malaikat di sisi lain.

®Imam Abdurrahman Jalaluddin as-Suyuthi, ad-Durul Mantsur Fit Tafsiril Ma tsur, Beirut Lebanon, Daar Fikr, Thn
terbit 1414 H/1993 M. Juz : VI, hal : 646.

°Muhammad Bin Abi Bakrin Ayub Az-Zur’i Abu Abdillah, Jalau/ Afham Fi Fadhlis Sholati ‘Ala Muhammad
Khoirul Anam (Jalaul Afham Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah), Kuwait, Darul ‘Urubah, Cet II, 1407 H / 1987 M.
(Software Maktabah Syamilah), Juz : I, hal : 162.



19. Abu Saud berkata: Ayat; “Yusholluuna alan nabi,” berarti, sholawat Allah berupa
rahmat, sedangkan malaikat berupa permohonan ampun..

20. Abu Hayyan berkata dalam kitab al Bahrul Muhiith: Sholawat Allah tidak sama
dengan malaikat.

Banyak pendapat tentang pengertian Shalawat untuk Nabi seperti apa yang
dikatakan oleh Abul Aliyah: “Sesungguhnya Shalawat dari Allah itu adalah berupa
pujian bagi orang yg bershalawat untuk beliau di sisi malaikat-malaikat yang
dekat” (Imam Bukhari meriwayatkannya dalam Shahihnya dengan komentar yang
kuat) Dan ini adalah mengkhususkan dari rahmat-Nya yg bersifat umum. Pendapat ini

diperkuat oleh syekh Muhammad bin ‘Utsaimin.
C. Keteduhan Hati Dalam Bershalawat

Siapa yang baca shalawat Rasulullah SAW akan hadir di majlis tersebut, maka
kita harus menjaga sopan santun kita di hadapan beliau, dan sholawat jangan

digunakan untuk sembarangan. Allah berfirman dalam QS. Al- hujarat (49):2
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Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan
suaramu melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan
suara yang keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian kamu terhadap
sebagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amalanmu, sedangkan kamu
tidak menyadari”.

Rasulullah alu s 4de &) 1w bersabda,
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Artinya: “Barangsiapa bershalawat kepadaku satu kali, Allah akan bershalawat
kepadanya sepuluh kali.” [HR. Muslim No. 384]

Dikarenakan bershalawat kepada Nabi termasuk ibadah, maka sudah selayaknya
ibadah tersebut terkait dengan riwayat dari Sunnah Nabi, dan hendaklah kita
menjauhi segala bentuk shalawat yang diada-adakan oleh orang-orang belakangan

(muta’akhirin).®Ibnu_‘Abbas 4 4 2y berkata, “Yushalluna (mereka bershalawat)

maksudnya, yubarrikuuna (memohonkan keberkahan)”. Abul ‘Aliyah Alll4as
berkata, “Shalawat Allah kepada beliau adalah pujian-Nya kepada beliau di sisi para
Malaikat. Sedangkan shalawat Malaikat adalah doa.” [HR. Bukhari]

Al-Hafizh Ibnu Katsir 4l «es ) berkata, “Maksud dari ayat ini bahwa Allah
mengabarkan kepada hamba-hamba-Nya tentang kedudukan hamba sekaligus Nabi-
Nya di sisi-Nya di Malu-ul a’laa. Yaitu bahwa Allah memuji beliau di sisi para
Malaikat yang didekatkan kepada Allah. Dan Allah pun mengabarkan bahwa para
Malaikat bershalawat kepada beliau, sehingga terkumpullah untuk beliau pujian dua
penduduk alam; alam bawah (bumi) dan alam atas (langit)”.

Diantara faedah dari ayat ini adalah:
a. Penjelasan tentang kemuliaan Rasulullah alus 4de &) 1w dan  kedudukan beliau
yang tinggi di sisi Rabb-nya.
b. Perintah untuk mengucapkan shalawat dan salam kepada Nabi alu s 4de &) s,
c. Kitatidak boleh berdoa kepada beliau agar terpenuhinya segala kebutuhan.
d. Tidak boleh juga membacakan surat al-Fatihah untuk beliau sebagaimana yang

dilakukan oleh sebagian dari kaum Muslimin.

'°Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu, Keajaiban Shalawat (Fadlush Shalaah;alan Nabiy), him.130


http://www.risalah.net/ibadah-tunduk-merendahkan-diri-dan-melaksanaan-perintah-nya/
http://www.risalah.net/abdullah-bin-abbas-ulama-lautan-ilmu/

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam telah mengajarkan kepada kaum
Muslimin tentang tatacara mengucapkan shalawat. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam menganjurkan untuk memperbanyak membaca shalawat kepadanya pada hari

Jum’at.

Rasulullah SAW bersabda:
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Perbanyaklah kalian membaca shalawat kepadaku pada hari dan malam Jum’at,
barangsiapa yang bershalawat kepadaku sekali niscaya Allah bershalawat kepadanya
sepuluh kali”.**

Kemudian Ibnul Qayyim rahimahullah menyebutkan beberapa manfaat dari

mengucapkan shalawat untuk Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, dimana beliau

menyebutkan ada 40 manfaat. Di antara manfaat itu adalah:

1) Shalawat merupakan bentuk ketaatan kepada perintah Allah.

2) Mendapatkan 10 kali shalawat dari Allah bagi yang bershalawat sekali
untuk beliau Shallallahu "alaihi wa sallam.

3) Diharapkan dikabulkannya do’a apabila didahului dengan shalawat
tersebut.

4) Shalawat merupakan sebab mendapatkan syafa’at dari Nabi Shallallahu
‘alaihi wa sallam, jika ketika mengucapkan shalawat diiringi dengan
permohonan kepada Allah agar memberikan wasilah (kedudukan yang

tinggi) kepada beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam pada hari Kiamat.

“'HR. Al-Baihagi (111/249) dari Anas bin Malik Radhiyallahu anhu, sanad hadits ini hasan. Lihat Silsilatul Ahaadiits
ash-Shahiihah (no. 1407) oleh Syaikh al-Albani rahimahullah.



5) Shalawat merupakan sebab diampuninya dosa-dosa.
6) Shalawat merupakan sebab sehingga Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam

menjawab orang yang mengucapkan shalawat dan salam kepadanya.*?

D. KERANGKA TEORETIK

Teori Semiotik yang dikemukakan oleh Ferdinand De Saussure (1857-1913).
Dalam teori ini semiotik dibagi menjadi dua bagian (dikotomi) yaitu penanda
(signifier) dan pertanda (signified). Penanda dilihat sebagai bentuk/wujud fisik dapat
dikenal melalui wujud karya arsitektur, sedang pertanda dilihat sebagai makna yang
terungkap melalui konsep, fungsi dan/atau nilai-nlai yang terkandung didalam karya
arsitektur. Eksistensi semiotika Saussure adalah relasi antara penanda dan petanda
berdasarkan konvensi, biasa disebut dengan signifikasi. Semiotika signifikasi adalah
sistem tanda yang mempelajari relasi elemen tanda dalam sebuah sistem berdasarkan
aturan atau konvensi tertentu. Kesepakatan sosial diperlukan untuk dapat memaknai
tanda tersebut. Menurut Saussure, tanda terdiri dari: Bunyi-bunyian dan gambar,
disebut signifier atau penanda, dan konsep-konsep dari bunyi-bunyian dan gambar,
disebut signified.™

Dalam berkomunikasi, seseorang menggunakan tanda untuk mengirim makna
tentang objek dan orang lain akan menginterpretasikan tanda tersebut. Objek bagi
Saussure disebut “referent”. Hampir serupa dengan Peirce yang mengistilahkan
interpretant untuk signified dan object untuk signifier, bedanya Saussure memaknai
“objek” sebagai referent dan menyebutkannya sebagai unsur tambahan dalam proses

penandaan. Contoh: ketika orang menyebut kata “anjing” (signifier) dengan nada

12¢ Agiidatut Tauhiid (hal 158-159).
Bhttp://lincahayati---fib09.web.unair.ac.id/artikel_detail-60158-Umum-Ferdinand%20de%20Saussure.html



mengumpat maka hal tersebut merupakan tanda kesialan (signified). Begitulah,
menurut Saussure, “Signifier dan signified merupakan kesatuan, tak dapat dipisahkan,
seperti dua sisi dari sehelai kertas.”

Menurut  Saussure, tanda mempunyai dua entitas, yaitu signifier
(signifiant/wahana tanda/penanda/yang mengutarakan/simbol) dan signified
(signifie/makna/petanda/yang diutarakan/thought of reference). Tanda menurut
Saussure adalah kombinasi dari sebuah konsep dan sebuah sound-image yang tidak
dapat dipisahkan. Hubungan antara signifier dan signified adalah arbitrary (mana
suka). Tidak ada hubungan logis yang pasti diantara keduanya, yang mana membuat
teks atau tanda menjadi menarik dan juga problematik pada saat yang bersamaan

(Berger, 1998: 7-8).
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